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Abstrak 
Artikel ini membahas hubungan antara empati dan perilaku prososial pada mahasiswa psikologi, dengan fokus pada
bagaimana  kemampuan  empati  memengaruhi  kecenderungan  mahasiswa  untuk  terlibat  dalam  tindakan  yang
bermanfaat bagi orang lain. Empati, yang terdiri dari dua dimensi utama—empati kognitif (kemampuan memahami
perspektif  orang  lain)  dan  empati  afektif  (kemampuan  merasakan  emosi  orang  lain)—berperan  penting  dalam
membangun hubungan sosial yang positif. Di kalangan mahasiswa psikologi, yang terpapar pada berbagai teori dan
praktik  psikologis,  pengembangan  empati  menjadi  sangat  relevan,  karena  mereka  diharapkan  tidak  hanya
memahami konsep-konsep psikologis, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat empati yang tinggi lebih aktif dalam melakukan perilaku
prososial, seperti memberi dukungan emosional, membantu teman yang membutuhkan, atau terlibat dalam kegiatan
sukarela.  Tindakan ini  tidak  hanya  bermanfaat  bagi  penerima  bantuan,  tetapi  juga  memberikan  kepuasan  dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis bagi pelakunya. Artikel ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat
memoderasi  hubungan  antara  empati  dan  perilaku  prososial,  termasuk  pengalaman  pribadi,  pendidikan,  dan
dukungan dari lingkungan sosial.
Melalui analisis ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pentingnya pengembangan
empati  di  kalangan mahasiswa psikologi,  serta dampaknya terhadap tindakan prososial.  Artikel  ini  menekankan
perlunya integrasi pendidikan yang menyoroti empati dalam kurikulum psikologi, sehingga mahasiswa tidak hanya
siap  menghadapi  tantangan  akademik,  tetapi  juga  berkontribusi  secara  positif  kepada  masyarakat.  Dengan
pemahaman  yang  mendalam  tentang  hubungan  ini,  mahasiswa  dapat  menjadi  profesional  yang  tidak  hanya
kompeten, tetapi juga peduli dan terlibat aktif dalam memperbaiki kondisi sosial di sekitar mereka.

Kata Kunci: Empati, perilaku prososial, mahasiswa psikologi, hubungan sosial, psikologi sosial.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Empati  adalah  kemampuan  untuk memahami  dan merasakan  pengalaman orang
lain,  yang  mencakup  kemampuan  untuk  melihat  dunia  dari  perspektif  mereka  serta
merasakan emosi  yang mereka alami.  Konsep ini  telah menjadi  fokus  perhatian dalam
berbagai  disiplin  ilmu,  termasuk  psikologi,  karena  perannya  yang  krusial  dalam
membangun hubungan sosial yang positif dan berkelanjutan. Dalam konteks sosial, empati
berfungsi  sebagai  jembatan  yang  menghubungkan  individu,  mendorong  tindakan  yang
saling mendukung, dan menciptakan rasa solidaritas di antara anggota masyarakat.

Di  kalangan mahasiswa psikologi,  pengembangan empati  menjadi  sangat penting.
Sebagai calon profesional yang akan berinteraksi dengan berbagai individu dalam konteks
yang beragam, mahasiswa psikologi diharapkan memiliki kemampuan empati yang tinggi.
Mereka  tidak  hanya perlu  memahami  teori-teori  psikologis  yang  menjelaskan  perilaku
manusia,  tetapi  juga harus  mampu menerapkannya dalam situasi  nyata.  Dalam proses
belajar mereka, mahasiswa sering kali terpapar pada berbagai pengalaman yang dapat
meningkatkan  tingkat  empati,  baik  melalui  studi  kasus,  simulasi  interaksi,  maupun
kegiatan  praktik  lapangan.  Oleh  karena  itu,  pemahaman  yang  mendalam  tentang
bagaimana empati  dapat memengaruhi perilaku prososial  menjadi sangat relevan bagi
mahasiswa psikologi.

Perilaku prososial merujuk pada tindakan yang dilakukan untuk membantu orang
lain  tanpa mengharapkan imbalan.  Ini  dapat mencakup berbagai  tindakan,  mulai  dari
memberikan  dukungan  emosional  kepada  teman  yang  mengalami  kesulitan,  hingga
berpartisipasi  dalam  kegiatan  sukarela  yang  bermanfaat  bagi  masyarakat.  Penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat empati yang tinggi lebih cenderung terlibat
dalam  perilaku  prososial,  karena  mereka  lebih  mampu  memahami  dan  merespons
kebutuhan  orang  lain.  Di  kalangan  mahasiswa  psikologi,  keterlibatan  dalam  perilaku
prososial  dapat  memperkuat  keterampilan  interpersonal  mereka  dan  meningkatkan
pemahaman terhadap konsep-konsep psikologis.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara empati
dan perilaku prososial. Individu yang memiliki empati tinggi lebih cenderung melakukan
tindakan  yang  mendukung  orang  lain.  Misalnya,  sebuah  studi  menemukan  bahwa
mahasiswa dengan tingkat empati  yang tinggi lebih aktif  dalam kegiatan sukarela dan
lebih  bersedia  membantu  teman-teman  mereka  yang  mengalami  kesulitan.  Ini
menunjukkan bahwa empati bukan hanya merupakan atribut pribadi, tetapi juga dapat
berfungsi sebagai pendorong tindakan positif dalam konteks sosial.

Namun, hubungan antara empati dan perilaku prososial tidak selalu bersifat linier.
Beberapa  faktor  dapat  memoderasi  hubungan  ini,  termasuk  pengalaman  pribadi,
pendidikan, dan lingkungan sosial. Mahasiswa yang memiliki pengalaman pribadi dengan
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kesulitan atau penderitaan mungkin mengembangkan tingkat empati yang lebih tinggi,
yang kemudian mendorong mereka untuk terlibat  dalam perilaku prososial.  Selain  itu,
program pendidikan yang menekankan pentingnya empati dan keterlibatan sosial dapat
meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk bertindak  prososial.  Lingkungan  sosial
yang positif juga berperan penting, karena dukungan dari teman sebaya dan masyarakat
dapat menciptakan atmosfer di mana perilaku prososial dianggap sebagai norma.

Dalam  konteks  ini,  artikel  ini  bertujuan  untuk  mengeksplorasi  hubungan  antara
empati  dan  perilaku  prososial  pada  mahasiswa  psikologi  secara  mendalam.  Dengan
memahami bagaimana empati mempengaruhi perilaku prososial,  kita dapat merancang
program  pendidikan  yang  lebih  efektif  dan  meningkatkan  keterampilan  interpersonal
mahasiswa.  Selain  itu,  artikel  ini  akan  membahas  implikasi  dari  hubungan  ini  dalam
konteks pendidikan dan bagaimana institusi  dapat berkontribusi  dalam pengembangan
empati di kalangan mahasiswa psikologi.

Pembahasan

1. Empati dan Dimensinya

Empati merupakan konsep yang kompleks dan terdiri dari beberapa dimensi yang saling
berkaitan. Dua dimensi utama empati adalah empati kognitif dan empati afektif. Empati
kognitif  merujuk pada kemampuan individu untuk memahami perspektif  dan perasaan
orang lain.  Ini  mencakup kemampuan untuk berpikir  secara analitis  tentang apa yang
dialami  oleh  orang  lain,  serta  menempatkan  diri  dalam  posisi  mereka.  Sementara  itu,
empati afektif melibatkan kemampuan untuk merasakan emosi yang dialami orang lain,
sehingga individu tidak hanya memahami secara intelektual, tetapi juga merasakan secara
emosional.

Mahasiswa  psikologi,  yang  terlibat  dalam studi  tentang  perilaku  manusia,  diharapkan
untuk mengembangkan kedua dimensi  empati  ini.  Dalam proses  pembelajaran mereka,
mereka sering terpapar pada berbagai teori dan praktik yang mengajarkan pentingnya
empati dalam hubungan interpersonal. Dengan mengembangkan empati, mahasiswa tidak
hanya  dapat  memahami  perilaku  orang  lain  dengan  lebih  baik,  tetapi  juga  dapat
membangun hubungan yang lebih kuat dan positif dengan orang-orang di sekitar mereka.

2. Perilaku Prososial

Perilaku  prososial  adalah  tindakan  yang  dilakukan  untuk  membantu  orang  lain  dan
memiliki  dampak  positif  terhadap  kesejahteraan  mereka.  Tindakan  ini  bisa  berupa
dukungan  emosional,  bantuan  fisik,  atau  partisipasi  dalam  kegiatan  sosial  yang
bermanfaat bagi masyarakat. Perilaku prososial tidak hanya bermanfaat bagi penerima
bantuan, tetapi juga memberikan manfaat bagi pelakunya. Penelitian menunjukkan bahwa
individu  yang  terlibat  dalam  perilaku  prososial  sering  kali  mengalami  peningkatan
kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup.
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Di  kalangan  mahasiswa  psikologi,  keterlibatan  dalam  perilaku  prososial  dapat
meningkatkan keterampilan interpersonal dan empati mereka. Misalnya, mahasiswa yang
aktif  dalam kegiatan sukarela cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
tantangan yang dihadapi oleh individu dalam situasi sulit. Hal ini tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar mereka, tetapi juga mendorong mereka untuk menjadi lebih peduli
terhadap kesejahteraan orang lain.

3. Hubungan Antara Empati dan Perilaku Prososial

Berbagai  penelitian  telah  menunjukkan  adanya  hubungan  positif  antara  empati  dan
perilaku prososial.  Mahasiswa dengan tingkat empati yang lebih tinggi lebih cenderung
terlibat  dalam  tindakan  prososial.  Sebuah  penelitian  yang  dilakukan  di  kalangan
mahasiswa menunjukkan bahwa mereka yang memiliki tingkat empati yang lebih tinggi
juga  lebih  aktif  dalam  kegiatan  sukarela  dan  lebih  bersedia  membantu  teman-teman
mereka yang mengalami kesulitan.

Salah  satu  studi  yang  menarik  menunjukkan  bahwa  mahasiswa  psikologi  yang  dilatih
untuk meningkatkan empati  mereka,  baik melalui  program pendidikan formal maupun
pengalaman  praktis,  menunjukkan  peningkatan  yang  signifikan  dalam  keterlibatan
mereka  dalam  perilaku  prososial.  Dalam  penelitian  tersebut,  mahasiswa  yang
berpartisipasi  dalam  pelatihan empati  dilaporkan lebih  sering  terlibat  dalam kegiatan
sukarela dan memberikan bantuan kepada teman sekelas yang mengalami stres akademik.
Ini  menunjukkan  bahwa  dengan  mengembangkan  empati,  mahasiswa  dapat  lebih
terdorong untuk bertindak prososial.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hubungan

Meskipun terdapat hubungan yang kuat antara empati dan perilaku prososial, beberapa
faktor dapat memoderasi hubungan ini. Berikut adalah beberapa faktor utama:

● Pengalaman  Pribadi: Pengalaman  pribadi  dengan  kesulitan  atau  penderitaan
sering kali dapat meningkatkan tingkat empati seseorang. Mahasiswa yang telah
mengalami tantangan dalam hidup mereka, seperti kehilangan atau ketidakadilan,
mungkin  lebih  mampu  memahami  dan  merasakan  emosi  orang  lain.  Ini  dapat
mendorong mereka untuk terlibat  dalam tindakan prososial  sebagai  cara untuk
memberikan dukungan kepada orang lain yang mengalami situasi serupa.

● Pendidikan dan Pelatihan: Program pendidikan yang menekankan pentingnya
empati  dan  perilaku  prososial  dapat  meningkatkan  kecenderungan  mahasiswa
untuk bertindak prososial. Institusi pendidikan, terutama fakultas psikologi, dapat
mengintegrasikan modul atau pelatihan yang fokus pada pengembangan empati
dalam kurikulum mereka. Pelatihan yang melibatkan simulasi,  diskusi  kelompok,
dan  refleksi  pribadi  dapat  membantu  mahasiswa  mengembangkan  kemampuan
empati mereka.
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● Lingkungan  Sosial: Dukungan  dari  teman  sebaya  dan  lingkungan  sosial  yang
positif juga dapat meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk terlibat dalam
perilaku  prososial.  Lingkungan  yang  mendukung,  di  mana  perilaku  prososial
dianggap sebagai norma, dapat menciptakan atmosfer di mana mahasiswa merasa
terdorong untuk membantu satu sama lain. Contohnya, kelompok studi yang saling
mendukung atau komunitas sukarela dapat menjadi tempat di mana empati dan
perilaku prososial berkembang secara alami.

5. Implikasi untuk Pendidikan

Pemahaman tentang hubungan antara empati dan perilaku prososial memiliki implikasi
penting  dalam  konteks  pendidikan.  Institusi  pendidikan,  terutama  di  bidang  psikologi,
perlu mengintegrasikan pelatihan empati dalam kurikulum mereka. Hal ini tidak hanya
akan meningkatkan keterampilan interpersonal mahasiswa, tetapi juga mempersiapkan
mereka untuk berkarir di bidang yang memerlukan keterampilan ini.

Lebih jauh lagi, dengan meningkatkan empati di kalangan mahasiswa psikologi, kita dapat
berharap untuk melihat  dampak positif  dalam masyarakat  yang lebih  luas.  Mahasiswa
yang terlatih dalam empati dan perilaku prososial cenderung menjadi profesional yang
lebih peduli dan terlibat, yang pada gilirannya dapat membantu membangun masyarakat
yang lebih berempati dan peduli.

Hubungan antara empati dan perilaku prososial pada mahasiswa psikologi menunjukkan
bahwa pengembangan empati dapat mendorong individu untuk terlibat dalam tindakan
yang bermanfaat bagi orang lain. Melalui pemahaman yang mendalam tentang dinamika
ini,  mahasiswa  tidak  hanya  dapat  meningkatkan  keterampilan  interpersonal  mereka,
tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Kesimpulan
Hubungan antara empati dan perilaku prososial pada mahasiswa psikologi menunjukkan
bahwa empati berfungsi sebagai pendorong utama untuk tindakan positif terhadap orang
lain.  Mahasiswa  yang  mengembangkan  empati  cenderung  lebih  aktif  terlibat  dalam
perilaku  prososial,  seperti  memberikan  dukungan  emosional,  membantu  teman,  dan
berpartisipasi dalam kegiatan sukarela. Dengan memahami perspektif dan perasaan orang
lain,  mahasiswa  tidak  hanya  meningkatkan  keterampilan  interpersonal  mereka,  tetapi
juga membangun koneksi yang lebih dalam dengan orang-orang di sekitar mereka.
Selain itu,  faktor-faktor  seperti  pengalaman pribadi,  pendidikan,  dan lingkungan sosial
memainkan peran penting dalam memperkuat  hubungan  ini.  Oleh  karena itu,  institusi
pendidikan, terutama di bidang psikologi, perlu mengintegrasikan pelatihan empati dalam
kurikulum mereka untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi profesional yang kompeten
dan peduli. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa psikologi dapat berkontribusi secara
positif  dalam  masyarakat,  tidak  hanya  sebagai  individu  yang  memiliki  pengetahuan
psikologis, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu meningkatkan kesejahteraan
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sosial.  Pengembangan empati di kalangan mahasiswa tidak hanya bermanfaat bagi diri
mereka  sendiri,  tetapi  juga  untuk  menciptakan  masyarakat  yang  lebih  berempati  dan
saling mendukung.
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